BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh

penerapan full day school terhadap tingkat stress fisik pada siswa SDN No. 92

Sipatana Kota Gorontalo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penerapan full day school di SDN No. 92 Sipatana Kota Gorontalo yaitu dibagi
2 dimana kelas 3 dengan penerapan full day school (pukul 07.00-14.00)
sebanyak 26 (56,5%) responden dan kelas 4 dengan penerapan full day school
(pukul 07.00-15.45) sebanyak 20 (43,5%) responden.

Tingkat stress fisik yang dialami siswa SDN No. 92 Sipatana Kota Gorontalo
yaitu siswa dengan tingkat stress tinggi sebanyak 4 (15,4%) responden, rendah
sebanyak 22 (84,6%) responden dikelas 3 . Sedangkan kelas 4 tingkat stress
fisik siswa tinggi sebanyak 10 (50,0%) responden, rendah sebanyak 10 (50,0%)
responden.

Terdapat pengaruh penerapan full day school terhadap tingkat stres fisik pada
siswa SDN No. 92 Sipatana Kota Gorontalo dengan nilai (p value 0,011 < «

0,05)

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas mengenai pengaruh penerapan full day

school terhadap tingkat stress fisik pada siswa SDN No. 92 Sipatana Kota

Gorontalo, maka peneliti memberikan saran, yaitu :
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1. Bagi Institusi Keperawatan

Diharapkan Perawat perlu meningkatkan peran sebagai counselor dan turut
serta dalam bimbingan konseling yang ada di sekolah untuk mengkaji stress
dan bagaimana koping yang digunakan siswa-siswi serta mengarahkan mereka
jika koping yang digunakan belum tepat dalam menghadapi stress yang
dialami.

. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dalam penerapan konsep full day school, sekolah harus memenuhi
kriteria — Kriteria tertentu agar dapat maksimal menerapkan konsep tersebut,
seperti sarana prasarana sekolah, peran pihak sekolah terhadap siswa yang
bermasalah dan lebih menciptakan suasana nyaman agar siswa merasakan
sekolah sebagai rumah kedua bagi mereka.

. Bagi Responden

Siswa perlu mempertahankan koping yang sudah tepat dalam mengadapi strees

yang dialami dan mengubah koping yang belum tepat ke koping yang tepat.
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